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ABSTRAK 

Nur Al Muqni Hasmaliah M. 2024. Pengaruh Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan 
Interpersonal Pada Siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Dr. Ashar S.Or, S.Pd.M.Pd dan M. Yusran 
Rahmat S.Pd,. M.Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan Verbal bullying 
terhadap kecerdasan interpersonal siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik non probability sampling. teknik pengumpulan 
data melalui observasi, kuesioner (angket), dokumentasi. Populasi penelitian ini yaitu dari 
kelas IV siswanya 18 orang. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan uji t. 
Untuk mencari ada atau tidak nya pengaruh verbal bullying terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

Berdasarkan nilai signifikan Sig (2-tailed) terdapat 0,000 < dari 0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh antara verball bullying dengan kecerdasan interpersonal. 
begitupun nilai rhitung adalah 0,975 selanjutnya dibandingkan dengan rtabel dengan 
N=18 yang tercantum pada taraf signifikansi 5%= 0,468. Dari hasil tampak bahwa 
rhitung lebih besar dari rtabel atau dapat digambarkan pada taraf signifikansi 5% (0,975 
> 0,297). Artinya “terdapat hubungan signifikan antara verbal Bullying dengan 
Kecerdasan Interpersonal siswa kelas tinggi SD Inpres Karuwisi 1 Makassar”. Hal ini di 
ketahui dari hasil perhitungan korelasi yaitu 0,975. Hasil dari perhitungan korelasi 
menunjukan hubungan positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
verbal bullying maka akan semakin rendah kecerdasan interpersonal siswa, sebaliknya 
semakin rendah verbal bullying  maka semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa. 
 

Kata kunci: Verbal bullying, kecerdasan interpersonal siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Perkembangan zaman yang terjadi di era globalisasi membawa pengaruh 

besar bagi semua aspek kehidupan. Selain berdampak pada segi intelektual, 

perkembangan zaman juga berdampak pada segi moral. Kemudahan yang terjadi 

dalam mengakses berbagai informasi membawa pengaruh yang berdampak pada 

perilaku yang tidak sesuai dengan moralitas bangsa Indonesia. Akhir-akhir ini 

kasus akibat kekerasan di sekolah semakin sering ditemui baik melalui informasi 

dimedia cetak maupun yang kita saksikan di layar televisi. Selain tawuran antar 

pelajar sebenarnya ada bentuk-bentuk perilaku agresif atau kekerasan yang 

mungkin sudah lama terjadi di sekolah-sekolah, namun tidak mendapat perhatian, 

bahkan mungkin tidak dianggap sesuatu hal yang serius. Misalnya bentuk 

intimidasi dari temanteman seperti pemalakan, pengucilan diri dari temannya 

yang bisa disebut dengan verbal bullying, sehingga anak jadi malas pergi ke 

sekolah karena merasa terancam dan takut, sehingga anak tersebut bisa menjadi 

depresi tahap ringan dan dapat mempengaruhi kegiatan belajar di kelas. 

Verbal bullying adalah bentuk intimidasi yang paling umum digunakan 

oleh anak perempuan dan laki-laki. Verbal bullying mudah dilakukan dan dapat 

dibisikkan di depan ataupun teman sebaya tanpa terdeteksi. Verbal bullying 

merupakan suatu tindakan yang berupa intimidasi maupun penindasan melalui 

kata-kata yang kasar seperti mengancam, mengejek, memanggil nama dengan 

panggilan yang tidak pantas, yang dimaksudkan atau ditujukan untuk
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mempermalukan atau menghancurkan korban (Kurniasih et al., 2020). Bullying 

digambarkan sebagai situasi tentang kekuatan dan kekuasaan disalahgunakan. 

Dengan kata lain, bully merupakan perilaku individu yang bermaksud untuk 

menyebabkan kerugian bagi korban, secara berulang kali maupun dalam jangka 

waktu yang lama. Selain itu, mereka yang menjadi korban bullying tidak dapat 

dengan mudah membela dirinya sendiri terhadap pelaku bully, baik karena 

ketidakseimbangan kekuatan fisik maupun sosial (Gaffney et al., 2019). 

Menurut Hanifah et al., 2023 Ada 5 (lima) kategori bullying sebagai 

berikut: fisik: memukul, mendorong, menggigit, menjambak, menendang, 

mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, juga termasuk memeras 

dan merusak barangbarang yang miliki orang lain. Verbal: mengancam, 

mempermalukan, merendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama (name 

calling), sarkasme, merendahkan (put downs), mencela/mengejek, mengintimidasi, 

memaki dan menyebarkan gosip. Perilaku non-verbal langsung: menampilkan 

ekspresi muka yang merendahkan, mengejek atau mengancam (biasanya disertai 

oleh bullying fisik atau verbal). Perilaku non- verbal tidak langsung: mendiamkan 

seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retak, sengaja 

mengucilkan atau mengabaikan. Dampak lain yang terjadi pada korban verbal 

bullying ini yaitu kesulitan dalam bergaul dengan teman sebaya, takut untuk pergi 

ke sekolah, sulit dalam berkonsentrasi, terganggunya kesehatan mental maupun 

fisik dalam jangka panjang maupun pendek (Sukarti et al., 2021).  
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   ( S r i A s m o r o w a t i  e t  a l , 2 0 2 1 ) menyatakan bahwa   

kecerdasan interpersonal adalah salah satunya kecerdasan yang mendominasi 

implementasi praktikum karena praktikum dilaksanakan di kelompok dengan dua 

atau tiga siswa disetiap kelompok dengan jumlah anggota kelompok yang sedikit 

pembagian tugas praktikum harus dilakukan dengan baik dan berjalan efisien. 

Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal mampu bekerja kelompok, suka 

membantu teman, dan memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Kecerdasan 

interpesonal juga sering disebut sebagai kecerdasan sosial, selain kemampuan 

menjalin persahabatan yang akrab dengan teman, juga mencakup kemampuan 

seperti memimpin, mengorganisir, menangani perselisihan antar teman, 

memperoleh simpati dari siswa yang lain, dan sebagainya dalam (Mastura et al., 

2020). Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal cenderung mudah untuk 

memahami orang lain. Mereka sering memimpin diantara temantemannya dan 

pandai mengomunikasikan keinginan kepada orang lain. Kita pasti sudah tidak 

merasa kaget lagi ketika mendengar kata bullying. Akhir-akhir ini banyak 

informasi atau berita yang yang menginformasikan terjadinya kekerasan di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Selain tawuran pelajar terjadi pula 

kekerasan di lingkungan sekolah dan kekerasan tersebut tidak hanya pada sekolah 

tingkatan atas, melainkan terjadi pula pada sekolah tingkatan SD. 

Menurut (Ryan et al., 2020) Teori tersebut dapat menambah pemahaman 

peneliti  kecerdasan interpersonal ini secara tidak langsung merupakan sebuah 

kemampuan yang sangat berperan penting dalam kehidupan seseorang dalam 

hidup bermasyarakat. Seseorang akan kesulitan untuk hidup bermasyarakat jika
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memiliki tingkat kecerdasan interpersonal yang rendah. Sebaliknya, seseorang 

akan mudah hidup bermasyarakat jika memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi. 

Kecerdasan interpersonal juga sangat berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran didalam kelas, karena didalam kelas siswa tidak akan selalu belajar 

individu, akan tetapi ada saatnya siswa akan diminta untuk bekerjasama dengan 

orang lain yang memiliki berbagai macam sifat dalam sebuah kelompok untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kecerdasan interpersonal 

atau juga bisa disebut dengan kecerdasan sosial, dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satu diantaranya adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

memiliki peran penting dalam membentuk dan mengembangkan kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki seseorang. Jika seseorang hidup dalam lingkungan 

yang baik, maka secara tidak langsung tingkat kecerdasan interpersonal yang 

dimiliki seseorang tersebut tinggi atau bisa dikatakan baik. Begitu pula sebaliknya 

jika seseorang berada atau hidup di dalam lingkungan yang tidak baik, maka 

secara tidak langsung tingkat kecerdasan interpersonal yang dimiliki seseorang 

tersebut rendah atau bisa dikatakan kurang baik. 

Hasil penelitian maupun teori yang telah dikemukakan di atas, ternyata 

sejalan dengan keadaan anak-anak saat ini yang belum dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonalnya, dikarenakan lingkungan di sekitarnya pun dikatakan 

kurang baik karena adanya penolakan dari pihak-pihak yang ada di lingkungan 

tersebut. Sehubungan latar belakang yang dikemukakan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Verbal Bullying Terhadap 

Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar”
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B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang di angkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh verbal bullying 

terhadap kecerdasan interpersonal pada siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal pada 

siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiannya terbagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan dan 

pemahaman,pengetahuan mengenai tindakan verbal bullying yang dapat 

mempengaruhi tingkat kecerdasan interpersonal siswa SD. Selain itu, diharapkan 

dapat dijadikan salah satu referensi bagi peneliti lain yang berhubungan,dengan 

verbal bullying dan kecerdasan interpersonal siswa SD. 

2. Manfaat Praktis. 
 

a. Bagi sekolah untuk di jadikan pedoman dalam menanggulangi masalah 

bullying yang di lakukan anatara siswa yang terjadi di sekolah 
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b. Bagi masyarakat agar dapat membantu masyarakat dalam mengantisipasi 

kemungkinan terjadinya bullying yang dilakukan antara siswa. 

c. Bagi orang tua sebagai acuan bagi orang tua bagaimana cara menghindari 

anaknya agar tidak mengalami atau melakukan bullying. 

d. Bagi siswa sebagai pengetahuan agar siswa tidak melakukan atau 

mengalami bullying yang di lakukan di sekolah 



 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 
 

1) Verbal bullying 
 

a. Pengertian verbal bullying 

 
Fenomena bullying yang sering melibatkan kalangan terdidik bis9[a di 

pahami sebagai cermin kegagalan pendidikan karakter yang belum mampu 

meredam agresivitas mereka untuk melakukan tindakan kekerasan. Kegagalan 

pendidikan karakter sesungguhnya bisa mencakup semua hal yang berkaitan 

dengan ambruknya sistem dan kebijakan pendidikan. Kebanyakan orang pasti 

pernah menyaksikan aksi seorang anak yang mendorong teman nya hingga 

terjatuh. atau kegiatan seorang anak dengan ejekan atau sebutan yang bersifat 

menghina. Peristiwa-peristiwa tersebut bisa ditemui di halaman sekolah, luar 

pagar sekolah (perjalanan dari rumah kesekolah atau sebaliknya), lingkungan 

tempat tinggal, atau tempat anak-anak bermain. Bullying sebagai istilah asing 

yang belum dapat diartikan dalam Bahasa Indonesia. 

Bullying berasal dari bahasa Inggris (bully) yang terdiri dari kata bull yang 

bermakna “banteng yang menanduk”. Kata ini cukup sering terdengar di telinga 

masyarakat namun cukup sulit untuk mencari persamaan makna dalam kata 

bahasa Indonesia. Namun hampir seluruh individu memaknai pengertian yang 

serupa tentang maksud dari kata tersebut yaitu mengganggu ataupun menggertak 

individu yang lebih lemah (inferior). Verbal bullying merupakan salah satu jenis 
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bullying yang sering dijumpai dikalangan remaja ataupun siswa. Bentuk 

penindasan yang sering ditemukan yaitu diantaranya mengolok julukan nama, 

fitnah, mengkritik tajam, menghina, mencela, menyebar rumor atau gosip dan 

juga pernyataan yang berupa pelecehan seksual. Jenis bullying secara verbal ini 

umumnya mengarah terhadap suatu tindakan untuk merendahkan harga diri orang 

lain yang tak lain adalah korbannya (Suciartini & Sumartini, 2018). 

b. Aspek-aspek bullying 

 
Terdapat beberapa aspek dalam tindakan bullying. Menurut (Fithriyana, 

2018) yang merangkum bahwa ada tiga aspek tindakan bullying, diantaranya 

adalah: 

1. Bullying dengan menggunakan fisik, bullying ini merupaka bullying yang 

berwujud kasat mata. Siapa pun dapat menyaksikan kejadian tersebu terjadi, 

sebab melibatksn sentuhan fisik antara pelaku bullying dengan yang menjadi 

korban. Contohnya daripada wujud bullying ini adalah: menampar, 

menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan 

barang dan lain-lain. 

2. Bullying non fisik atau menggunakan verbal, terjadinya bullying verbal dapat 

terdeteksi dengan menggunakan indera pendengaran. Contohnya adalah: 

memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum, 

menuduh, menyoraki, menebar gossip, memfitnah dan menolak.
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3. Bullying mental/psikologis, bullying ini merupakan jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga jika tidak cukup awas 

mendeteksinya. Praktek bullying ini terjadi diam-diam dan di luar radar 

pemantauan. Contohnya antaralain: memandang sinis, memandang penuh 

ancaman, mendiamkan, mengucilkan, meneror lewat pesan pendek telepon 

genggam atau e-mail, memandang yang merendahkan, memelototi, dan 

mencibir. 

Menurut Coloroso (ZAKIYAH et al., 2017) mengelompokan tindakan 

bullying menjadi tiga jenis, diantaranya: 

1. Bullying Fisik 

 
Bullying secara fisik merupakan jenis bullying yang paling nampak dan 

paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk bullying lainnya. Jenis bullying 

secara fisik diantara lain seperti memukul, mencekik, menyikut, meninju, 

menendang, menggigit, memiting, mencakar, serta meludahi anak yang ditindas 

hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakaian 

serta barang-barang milik anak yang tertindas. 

2. Bullying Verbal 

 
Bullying secara verbal dapat berupa menjuluki seseorang denan nama 

yang tidak disukai, mencela, memfitnah, memberikan kritik kejam, menghina, dan 

memberikan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan 

seksual. Selain itu, bullying secara verbal dapat berupa perampasan uang jajan 

atau barang-barang, menelepon dengan bahasa yang kasar, mengirim e-mail yang
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mengintimidasi, mengirim surat-surat kaleng yang berisi ancaman kekerasan, 

tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasakkusuk yang keji, dan menyebarkan gosip. 

3. Bullying Relasional 

 
Bullying secara rasional adalah perilaku bullying yang paling sulit untuk 

dideteksi oleh orang lain. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi 

seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu yang bergidik, 

cibiran, tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 

aspekaspek dalam bullying terbagi menjadi beberapa kategori, diantaranya adalah 

bullying secara fisik yang dapat terlihat dan terdengar oleh indera manusia, 

bullying secara verbal yang dapat didengar oleh indera pendengaran manusia, dan 

bullying secara psikologi yang tidak dapat dilihat dan terdengar secara langsung 

oleh manusia. 

c. Peran dalam bullying 

 
Terjadinya bullying ini tidak semata-mata terjadi tanpa adanya orang yang 

terlibat dalam proses ataupun saat berlangsungnya bullying. Adapun orangorang 

yang terlibat dalam bullying ini menurut Sejiwa (Fithriyana, 2018) antara lain 

adalah: 

1) Pelaku bullying, merupakan pemeran utama dalam terjadinya tindakan 

bullying. Pada dasarnya seorang pelaku bullying merupaka seorang anak atau 

murid yang secara fisik lebih beesar dan kuat, mempunyai temperamental dan
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suka melakukan bullying terhadap orang lain sebagai pelampiasan kekesalan 

dan kekecewaan. 

2) Korban bullying, merupakan pemeran utama kedua dalam terjadinya tindakan 

bullying. Korban bullying biasanya mempunyai fisik berukuran lebih kecil, 

lemah, sulit bergaul, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. 

Kebanyakan yang menjadi korban bullying tidak pernah melaporkan kepada 

orang tua ataupun guru bahwa dirinya telah mengalami tindakan penindasan 

oleh anak lain di sekolahnya karena takut akan diancam oleh pelaku bullying. 

3) Saksi bullying, merupakan pemeran pembantu dalam terjadinya tindakan 

bullying. Saksi bullying dapat iku serta dengan dua cara, yaitu dengan ikut 

andil menyoraki (mendukung pelaku bullying) atau diam (bersikap acuh tak 

acuh). 

d. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Bullying 
 

Terdapat Faktor penyebab terjadinya bullying menurut (Widianingtyas & P, 

2023) yaitu: 

1. Kepribadian 

 
Pengganggu biasanya memiliki kepribadian ekstrovert yang memainkan peran 

penting dalam berperilaku agresif dan anti-sosial. Selain itu, kurangnya empati 

yang dimiliki dan bahaya yang dilakukan sehingga terdapat penderitaan bagi 

orang lain. Mereka juga memiliki sifat serta keyakinan yang masih lemah
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dan juga kepekaan moral yang kurang, sehingga dapat membuat seseorang 

mengalami hambatan dalam bertindak sebagai kecerdasan moral . 

2. Keluarga 
 

Keluarga merupakan wadah seseorang untuk mengembangkan perilaku 

serta hubungan interpersonalnya terhadap sesama. Tetapi, adanya pelaku bullying 

tentu berulang kali bersumber dari keluarga yang tidak harmonis atau bermasalah, 

termasuk juga pola asuh yang diterapkan untuk mendidik anak. Pola asuh otoriter 

sering menjadi penyebab dari terbentuknya pelaku bullying. Pola asuh ataupun 

kurangnya perhatian dari orangtua menjadi faktor pemicu anak melakukan 

penindasan. Karena anak tidak diberikan pengetahuan soal etika atau moral, 

pemahaman benar dan salah , dan juga mana yang baik dan tidak. 

3. Trauma di masa kecil 

 
Mayoritas siswa menjadi pelaku bullying salah satu penyebabnya yaitu 

trauma yang dialami di masa kecil. Trauma yang dialami siswa menyebabkan 

sulitnya kondisi psikis untuk berkembang dan cenderung berpengaruh terhadap 

perilakunya sehingga siswa dapat melakukan tindak penindasan ataupun 

kekerasan terhadap orang lain. Dengan adanya trauma tersebut, seseorang tidak 

dapat mengontrol dirinya untuk dapat berperilaku sesuai moral yang berlaku di 

masyarakat. 

4. Lingkungan sekolah 
 

Bullying yang terjadi di sekolah sering dianggap hal lumrah oleh pihak 

sekolah. Oleh karena itu, pelaku bullying merasa memiliki penguatan untuk
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semakin mengintimidasi orang lain. Adanya kasus bullying dengan berbagai 

macam jenis bullying yang terjadi dapat berkembang luas dalam lingkungan 

sekolah. 

5. Faktor media 

 
Paparan aksi dan tingkah laku kekerasan yang sering ditayangkan oleh 

televisi dan media elektronik akan mempengaruhi tingkah laku kekerasan 

anakanak dan remaja. Beberapa waktu yang lalu, masyarakat diramaikan oleh 

perdebatan mengenai dampak tayangan Smack-Down di sebuah televisi swasta 

yang dikatakan telah mempengaruhi perilaku ke-kerasan pada anak-anak. 

Meskipun belum ada kajian empiris dampak tayangan Smack-Down di Indonesia, 

namun para ahli ilmu sosial umumnya menerima bahwa tayangan yang berisi 

kekerasan akan memberi dampak baik jangka pendek maupun jangka panjang 

kepada anak-anak. 

2) Kecerdasan Interpersonal 

 
a. Pengertian Kecerdasan 

 
Menurut (Berliana & Atikah, 2023) kecerdasan (Intelegences) merupakan 

kekuatan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu. Masyarakat umum 

mengenal inteligensi sebagai istilah yang menggambarkan kecerdasan, kepintaran 

ataupun kemampuan untuk memecahkan problem yang dihadapi. Dengan 

demikian pernyataan tersebut mengatakan bahwa seseorang yang dapat 

memecahkan masalah yang ia dihadapi, menggambarkan bahwa seseorang 

tersebut memiliki kecerdasan. Menurut (Fadhlilah & Tias, 2021) kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan untuk membedakan dan memberikan persepsi 

tentang motivasi, suasana hati, dan perasaan orang lain dengan kemampuan 

menanggapinya secara efektif. Seorang 
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pendidik sebaiknya sanggup untuk membuat pembelajaran lebih berkesan agar 

dapat tercapainya arah yang diharapkan. Menurut (ZAKIYAH et al., 2017) 

guru juga diharapkan bisa meningkatkan keahlian perangkat yang akan 

digunakan. 

  (Riris Amelia et al., 2022) mengemukakan manusia memiliki kecerdasan 

jamak (multiple quotient), yang sedikitnya manusia memiliki empat kecerdasan 

pokok pada setiap individunya. Adapun empat kecerdasan tersebut adalah: 

 
1. Kecerdasan Intelektual (Intelligence Qoutient) 

 
Kecerdasan intelektual atau sering disebut juga dengan IQ adalah 

keterampilan kognitif (aktifitas berfikir) yang melekat dengan kemampuan 

menilik, memahami, menelaah, menilai dan menyelesaikan masalah. 

2) Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) 
 

Kemampuan mengontrol Emosional atau dapat disebut juga dengan EQ 

menggambarkan kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

mengatur emosi atau reaksi diri sendiri, mengetahui perasaan orang lain, 

pembiasaan, besekutu, disiplin, tanggung jawab, dan berkewajiban. 

3) Kecerdasan Spiritual (Spiritual Qoutient) 
 

Keterampilan dalam berkerohanian atau dapat disebut juga dengan SQ ini 

merupakan keterampilan seseorang untuk memiliki jiwa yang dekat hubungannya 

dengan keterampilan untuk berperilaku jujur, melakukan keaadilan, menghormati, 

memberikan kasih sayang, toleransi, solidaritas, patuh, santun, dan nilai-nilai 

kehidupan yang baik lainnya. 
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4) Kecerdasan transendental (Trancendental Quotient) 
 

Kecerdasan transcendental atau akrab disebut dengan TQ merupakan bagian dari 

kecerdasan spiritual yang berkaitan erat dengan kemampuan seseorang untuk 

menjelaskan kehidupan dan kehidupan dari perspektif agama. TQ adalah 

pkemampuan tertinggi umat manusia, karena orang yang memiliki 

kebijaksanaan. 

TQ semacam ini dalam hidup niscaya telah memberikan jalan hidupnya kepada 

sang pencipta. 

Berdasarkan spesifikasi dari beberapa jenis kecerdasan yang telah 

dikemukakan Gardner, L.L Thrustone dan Ayu, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam diri manusia itu terdapat beberapa kecerdasan, kecerdasan yang dimiliki 

setiap manusia itu tentulah beragam jenisnya. Cara mengetahui kecerdasan yang 

dimiliki dari setiap individu manusia dapat dilakukan dengan cara observasi 

terhadap perilaku, tindakan, kecenderungan bertindak, kepekaan dan keefektifan 

seseorang dalam melakukan sesuatu hal. 

 
b. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 

 
Menurut Hamprey dalam (Hermita, 2017), bahwa kecerdasan interpersonal 

merupakan bentuk yang paling penting dalam kehidupan manusia, 

karena dengan kecerdasan itu ia mampu memelihara hubungan dengan manusia 

secara efektif, mampu mempertimbangkan konsekuensi dari perilakunya sendiri 

serta mengantisipasi perilaku orang lain.  

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan 

berkomunikasi dengan orang lain mampu membedakan suasana hati, temperamen, 

motivasi dan keterampilan- keterampilan dalam memahami orang lain. Termasuk 
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juga kemampuan untuk membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain 

serta memahami berbagai peran dalam kelompok. (Rosalina et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal adalah berpikir lewat  

berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain. 

c. Karakteristik kecerdasan interpersonal. 
 

Setiap kecerdasan pasti memiliki ciri tersendiri yang menggambarkan 

karakter dari kecerdasan tersebut akan tetapi perlu dicatat bahwa individu- 

individu mungkin tidak menunjukkan semua aspek dari inteligensi ini. Misalnya, 

seseorang dapat memiiki sebuah bayangan dalam dirinya yang akurat, tanpa 

penghargaan yang tinggi pada dirinya sendiri. Sedang lainnya dapat menunjukkan 

kepuasan diri dan tidak berusaha keras untuk mengaktualisasikan dirinya. 

 
Sementara itu (Nurhidayah, 2020) Memaparkan beberapa indikator 

kecerdasan interpersonal yaitu: 

 
1. Berfantasi dan menjelaskan tata nilai dan kepercayaan 

 
2. Mengenali dan mengontrol perasan dan intropeksi 

 
3. Mengetahui kekuatan dan kelemahan diri 

 
4. Memotivasi diri 

 
5. Mempunyai tujuan hidup 

 
Amstrong juga menjelaskan bahwa orang dengan kecerdasan intrapersonal 

yang tinggi selalu bersentuhan dengan pemikiran, gagasan, dan impian mereka 

juga memiliki kemampuan untuk mengarahkan emosi mereka sendiri sedemikian 

rupa untuk memperkaya dan membimbing kehidupan mereka sendiri. Orang
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orang yang sangat cerdas secara interpersonal mudah dibedakan dengan menilik 

keyakinan diri dan kemandirian mereka yang tinggi. Mereka adalah individu- 

individu yang termotivasi yang teguh dengan keputusan mereka dan mengambil 

pimpinan. Selain itu orang dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi akan 

memperlihatkan bahwa ia memiliki pengarahan diri dan menggunakannya untuk 

sasaran hidup. Tepatnya karakteristik inilah yang membuat mereka sangat 

berhasil. Akan tetapi, yang paling ekstrim, orang-orang yang berkecerdasan 

interpersonal sangat tinggi ini mungkin sangat individualistis dan introvert. 

Dari uraian mengenai karakteristik kecerdasan interpersonal tersebut, 

terdapat kesamaan pendapat antara ahli yang satu dengan ahli yang lain. Oleh 

karena itu, penulis membuat kesimpulan mengenai indikator dari kecerdasan 

interpersonal. Adapun kesimpulan dari indikator kecerdasan interpersonal tersebut 

yaitu: 

1) Menyadari wilayah emosinya 
 

2) Menemukan cara-cara untuk mengekspresikan perasan dan pemikirannya 
 

3) Termotivasi sendiri untuk mengejar tujuan dan cita-citanya 
 

4) Dapat bekerja dan belajar secara   mandiri akan tetapi cenderung 

individualist serta introvert 

5) Mampu belajar dari kesalahan di masa lalu 
 

6) Memiliki perecanaan dan tujuan dalam hidup 
 

7) Dapat mengendalikan diri dengan baik 
 

8) Sering merenung untuk merefleksi dan memahami diri sendiri 
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9) Memiliki harga diri dan keyakinan diri yang tinggi 
 

10) Dapat mengaktualisasikan diri 
 

11) Dapat mengetahui kelemahan dan kelebihannya. 
 
 

d. Aspek Kecerdasan Interpersonal 

 
Safaria (Oviyanti & Ilmu, 2017) mengkategorikan dimensi kecerdasan 

interpersonal menjadi tiga dimensi. Dimensi yang dikategorikan tersebut satu 

sama lain menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena ketiga 

dimensi saling mengisi satu dengan yang lainnya. Adapun ketiga dimensi tersebut 

yaitu: 

1) Social sensivity atau sensivitas sosial, merupakan kompetensi anak untuk dapat 

merasakan dan melihat respon atau perubahan sosial orang yang sedang 

berinteraksi dengan dirinya baik secara perkataan maupun perbuatan. Adapun ciri 

dari anak yang mempunyai dimensi ini dengan ukuran yang tinggi dapat dilihat 

dari cara anak tersebut mengerti dan menyadari adanya perubahan respon tertentu 

dari orang lain, entah respon tersebut bersifat negatif ataupun positif. 

2) Social insight atau kemampuan anak untuk mengetahui dan mendektesi 

permasalahan yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga permasalahan 

yang muncul tidak menjadi penghambat apalagimenghancurkan relasi sosial yang 

telah diperjuangkan oleh anak tersebut. 
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3) Social communication atau penguasaan keterampilan sosial adalah kemampuan 

individu untuk berkomunikasi dengan maksud menjalin dan membangun 

hubungan antar individu. 

 
Berikut ini ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan interpersonal, yaitu: 

 
1. Memperlihatkan sikap independen kemampuan kuat 

 
2. Bekerja atau belajar dengan baik seorang diri 

 
3. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

 
4. Banyak belajar dari kesalahan masa lalu 

 
5. Berpikir fokus dan terarah pada pencapaian tujuan 

 
6. Banyak terlibat dalam hobi atau proyek yang dikerjakan sendiri 

 
 

Dari berbagai uraian mengenai kecerdasan interpersonal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal yaitu kecerdasan yang bersumber 

dari dalam diri individu. Kecerdasan ini berfungsi memahami diri sendiri berupa 

kelemahan dan kelebihan yang ada dalam diri individu. Orang yang memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi cenderung lebih pemikir yang tercermin dari 

apa yang mereka lakukan dan terus menerus membuat penilaian diri. 

 
e. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal 

 
Kecerdasan interpersonal penting bagi setiap orang yang ingin memiliki 

kendali atas kehidupannya dan karena itu mencapai keberhasilan dan keamanan. 

Dari sini lah kecerdasan ini kadang-kadang dikenal sebagai kecerdasan 
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penguasaan diri. (Dyah Aryani et al., 2023) menyebutkan ada 5 alasan mengapa 

cerdas diri penting bagi setiap orang, diantaranya: 

1) Mengembangkan pemahaman yang kuat mengenai diri yang membimbingnya 

kepada kestabilan emosional. 

Orang-orang dengan pemahaman yang lemah terhadap diri sendiri 

cenderung dengan mudah menjadi tidak stabil secara emosional di bawah tekanan 

atau penderitaan. Karena itu mereka tidak dapat mengatasi banyak tantangan 

hidup, memilih untuk menderita tekanan emosional dan menyerah dengan mudah. 

2) Mengendalikan dan mengarahkan emosi. 
 

Orang-orang yang tidak pernah belajar untuk mengarahkan emosi mereka 

akan merasa sangat terikat oleh perasaan ini. Mereka tahu bahwa mereka harus 

menemukan pekerjaan yang lebih baik tetapi terhambat oleh ketakutan akan 

penolakan dan kegagalan. Mereka tahu bahwa mereka dapat mengubah kehidupan 

mereka tetapi depresi selalu menghambat mereka. Akan tetapi, orang yang 

memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki pemahaman yang dalam 

mengenai perasaan mereka dan dapat mengarahkan emosi tersebut sedemikian 

rupa sehingga mereka dapat memberdayakannya untuk mencapai tindakan. 

Mereka tahu bagaimana memotivasi diri mereka dan mencapai perasaan nyaman 

yang memungkinkannya mengendalikan situasi yang buruk dan mengubahnya 

menjadi sebaliknya. Mereka adalah orang-orang yang tetap santai, tenang, dan 
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tegar selama masa- masa krisis. Mereka dapat dengan cepat menguasai keadaan 

dan mengendalikannya. 

 
3) Mengatur dan memotivasi diri. 

 
Motivasi dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan 

kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia. 

Biasanya, apa yang membedakan orang-orang yang berhasil dengan orang lainnya 

adalah kemampuan mereka untuk memotivasi diri mereka dan orang lain untuk 

melakukan halhal yang harus dilakukan. Sebaliknya, orang-orang dengan 

kecerdasan interpersonal yang rendah harus bersandar pada orang lain untuk 

memotivasi mereka. 

4) Bertanggungjawab atas kehidupan diri sendiri. 
 

Orang-orang dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi cenderung 

bertanggung jawab dan menjadi pemilik kehidupan mereka sendiri. Mereka 

merasa bertanggung jawab atas akibat dari apa yang mereka hasilkan. Ketika ada 

hal-hal yang tidak beres, mereka cepat mengambil tanggung jawab. Sebaliknya, 

orang dengan kecerdasan interpersonal yang rendah umumnya cenderung 

mengambil peran sebagai korban. Apabila ada sesuatu yang tidak beres, mereka 

akan menyalahkan orang lain. Yang salah selalu orang lain karena mereka tidak 

mau bertanggung jawab. Mereka juga banyak mencari alasan karena 

ketidakberhasilan dalam hal yang mereka lakukan. 
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5) Mengembangkan harga diri yang tinggi yang merupakan dasar bagi 

keberhasilan. 

Orang-orang dengan harga diri yang rendah sukar mengatasi tekanan, 

masalah, dan kegagalan. Mereka adalah orang-orang yang cenderung mudah 

menyerah, menjadi sangat negatif dan bahkan benci. Karena orang dengan harga 

diri yang rendah tidak begitu yakin dengan diri sendiri dan takut gagal. Mereka 

cenderung tidak melihat-lihat keluar dan mencoba hal baru dalam kehidupan. 

Mereka malu berteman baru dan tidak berani mengambil resiko ikut peran dalam 

aktivitas baru karena dalam benak mereka, mereka yakin akan gagal. Karena itu, 

hanya bila seseorang memiliki harga diri yang tinggi maka dia akan tetap 

menetapkan tujuan yang tinggi dan berjuang untuk meraihnya. Orang-orang 

dengan harga diri rendah merasa mereka tidak pantas berhasil dan tidak pernah 

menetapkan target bagi diri mereka. Sebagai akibatnya, mereka menjalani 

kehidupan rata-rata 

 
f. Bullying terhadap psikologi. 
   
1. Psikologi kepribadian 

 
Psikologi kpribadian bukan ilmu baru, tetapi sudah berdiri sejak lama, 

beberapa nama psikologi kepribadian yang selalu disamakan adalah 

charakteorologie, psyhology of personality, the psychology of charter atau theory 

of personality. Dalam wacana keilmuan di indonesia, psikologi kepribadian selalu 

disebut dengan ilmu watak, ilmu perangai atau karakterologi, teori kepribadian 

dan psikologi kepribadian. Psikologi kepribadian adalah salah satu bidang ilmu 
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psikologi yang sangat menarik karena akan memberikan bekal keterampilan yang 

relevan dalam memahami sifat dan karakter orang lain dalam kehidupan sehari- 

hari menghadapi tantangan benar saat ini. 

Kepribadian dan faktor yang mempengaruhi: 
 

1) Definisi kepribadian Istilah kepribadian atau personaliti berasal dari bahasa 

latin asal kata dari persona (topeng) Dalam ilmu psikologi, menurut (Rosalina et 

al., 2021), kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik 

individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.22 

Istilah organisasi dinamis menunjukan integerasi atau saling berkaitan antar- 

sebagai aspek kepribadian. 

Kepribadian merupakan sesuatu yang terorganisasi dan terpola Akan 

tetapi, kepribadian bukan sesuatu organisasi yang statis, melainkan tunbuh secara 

teratur dan mengalami perubahan. Adapun istilah “psikofisik” menekankan 

pentingnya aspek psikologis dan fisik dari kpribadian. Kepribadian bukanlah 

topeng yang secara tepat dikenakan oleh seseorang, dan bukan perilaku sederhana, 

melainkan menunjukan orang di balik perilakunya atau organisme di balik 

tindakanya. 

Menurut (Rosalina et al., 2021), kepribadian mewakili karakteristik 

individu yang terdiri atas pola-pola pikiran, perasaan dan perilaku yang konsisten. 

Kata “karakteristik” menunjukan sesuatu yang unik atau individual. Kepribadian 

seseorang bersifat unik, tidak dapat diduplikasi (ditiru) oleh siapapun. Adapun 

kata “perilaku” dan pikiran” secara sederhana menunjuk pada sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang, baik perilaku internal (pikiran-pikiran) maupun
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perilaku-perilaku eksternal seperti berkata-kata atau tindakan. Kepribadian adalah 

ciri, karakteristik, gaya, atau sifat-sifat yang memang khas dikaitkan dengan diri 

kita. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kepribadian itu bersumber dari 

bentukan-bentukan yang kita terima dari lingkungan, misalnya bentuk dari 

keluarga pada masa kecil kita dan bawaanbawaan yang dibawa sejak lahir. Jadi 

kepribadian merupakan campuran dari halhal yang bersifat psikologis, kejiwan 

dan bersifat fisik. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian 
 

a) Faktor genetic 
 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa bayi yang baru lahir mempunyai 

tempramen yang berbeda. Perbedaan ini lebih jelas terlihat pada usia 3 bulan. 

perbedaan meliputi tingkat aktivitas, rentang atensi, adaptabilitas pada perubahan 

lingkungan. 

b) Faktor lingkungan 
 

Perlekatan (attachment) : kecenderungan bayi untuk mencari kedekatan 

dengan pengasuhnya dan merasa lebih aman dengan kehadiran pengasuhnya dapat 

mempengaruhi kepribadian. Teori perlekatan (Jhon Bowlby) menunjukan: 

kegagalan anak membentuk perlekatan yang kuat dengan satu orang atau lebih 

dalam tahun pertama kehidupan berhubungan dengan ketidak mampuan 

membentuk hubungan dengan orang lain pada masa dewasa. 

Faktor-faktor dalam kepribadian tidak bisa terjadi secara sepontan, tetapi 

merupakan hasil pengamatan, pengalaman, tekanan dari lingkungan sosial 

budaya, rentang usia, dan faktor-faktor individu, yang meliputi: pengalaman awal, 
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pengaruh budaya, kondisi fisik, daya tarik, intelegensi, emosi, nama, keberhasilan 

dan kegagalan, penerimaan sosial, pengaruh keluarga, perubahan fisik, makanan 

dan kondisi geografis. 

2. Psikologi upnormal 
 

1. Pengertian psikologi upnormal 
 

Psikologi upnormal yaitu ilmu yang mempelajari reaksi pribadi yang sakit, 

terganggu menyimpang. Salah satu cabang dari psikologi yang berupaya 

memahami pola perilaku abnormal serta bagaimana mengatasinya. Berikut ini 

adalah pengelompokan defenisi upnormal: 

a) Pendekatan statistik 
 

Diatas dibawah normal disebut “upnormal” bukan abnormal. Istilah ini sering 
 

dipakai pada aliran behaviourisme dan kuantitatif. 
 

b) Pendekatan fungsional. 
 

Fungsi-fungsi keperibadian yang ada pada orang yang bersangkutan berada pada 

taraf yang optimal. 

c) Pendekatan kultural 
 

Pendekatan yang melihat abnormalitas dari sistem nilai yang berlaku dalam 

masyarakat tertentu. 

2. Pengertian prilaku abnormal 
 

a) Definisi normal atau kesehatan mental 
 

Menurut C. Maninger (seorang psikiater) sehat mental merupakan 

penyesuaian manusia terhadap dunia lingkungannya dan terhadap diri orang lain 

dengan keefektifan dan kebahagian yang maksimum. Efektivitas dan isi dari cara
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orang hidup yakni adanya penghormatan terhadap ketataan atas aturan main yang 

dilakukan secara menyenangkan. Dalam mental yang sehat harus terdapat 

kemampuan dalam memelihara dirinya, tempramen, inteligasi yang siap pakai, 

perilaku yang memiliki pertimbaangan sosial, dan adanya kecenderungan merasa 

bahagia. 

Menurut (Zulkarnain, 2019) orang yang berprilaku sehat sama halnya 

dengan orang yang berkepribadian normal. Sementara individu yang normal 

adalah orang yang memperlihatkan kematangan emosional, menerima realitas, 

nisa bekerja sama dan bisa hidup bersama dengan orang lain, serta memiliki 

filsafat hidup yang menjaga dirinya ketika komplikasi-komplikasi kehidupan 

sehari-hari. Kesehatan mental dalam islam berhubungan dengan konsep 

kebahagian. Sumber kebahagian manusia datang dari dua arah, yaitu dari manusia 

dan dari tuhan. Manusia yang ingin meraih kebahagian maka mereka harus 

beriman, bertakwa, beribadat dan beramal saleh niscaya akan mendapatkan 

syafa’at dan rahmat dari tuhan yang maha esa. 

b) Perilaku upnormal 
 

 psikologi upnormal dan psikopatologi pada dasarnya sama saja, sehingga 

pengucapan psikologi upnormal dan psikopatologi tidak cukup tepat, syeogianya 

psikologi atau prilaku upnormal, atau psikopatologi saja. Pengertian yang 

lainnya yang sering ditemukan dalam wacana ini adalah prilaku-prilaku sepesifik 

seperti fobia atau pola-pola yang lebih mendalam. Kategori prilaku normal: 

psikopatologi, perilaku maladaptif, gangguan mental, gangguan emosional, sakit 

mental, gangguan prilaku dan gila.
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B. Kerangka Pikir 
 

Kecerdasan merupakan kemampuan dalam menyikapi sebuah 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan manusia dengan menerapkan 

pengetahuan yang sudah ada sehingga dapat menimbulkan penghargaan dalam 

budaya seseorang, kecerdasan dapat diukur dengan seberapa cepat seseorang itu 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam sebuah lingkungan. Salah satu 

kecerdasan yang memiliki andil dalam menyelesaikan masalah dalam 

bermasyarakat ini adalah kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal 

merupakan kecerdasan yang berpengaruh dalam proses pembelajaran yang terjadi 

di kelas, karena dengan memiliki tingkat kecerdasan. interpersonal. yang, baik, 

dapat memberikan pengaruh baik bagi siswa dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan teman sebayanya, bahkan dengan orang yang lebih 

dewasa. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan 

interpersonal yang dimiliki anak, salah satu diantaranya adalah lingkungan. 

 
(Nugroho & Zulfiati, 2019) dalam penelitianya menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal seseorang salah satunya.adalah 

pelayanan sekolah. Apabila pelayanan sekolah baik maka akan dapat 

mempengaruhi kecerdasan interpersonal seseorang menjadi baik pula. Pelayanan 

sekolah yang baik dapat dilihat dari cara guru memberikan perhatian yang sama 

tanpa membedabedakan muridnya. Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa apabila lingkungannya baik dalam arti menerima kehadiran 

anak tersebut, maka semakin baik pula tingkat kecerdasan interpersonal yang akan
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dimiliki anak tersebut. Sebaliknya jika lingkungannya tidak baik dalam arti 

kehadiran anak tersebut tidak dianggap maka tingkat kecerdasan interpersonal 

yang dimiliki anak tersebut pun akan rendah. Salah satu ciri lingkungan yang 

tidak baik dapat dilihat dari fenomena bullying yang terjadi di lingkungan sekitar, 

khusunya di sekolah. 

Terjadinya bullying di lingkungan sekolah dapat berdampak dalam jangka 

pendek dan panjang. Terjadinya tindakan bullying dapat berdampak pada jangka 

waktu pendek dengan timbulnya perasaan tidak aman, merasa terasingkan, harga 

diri yang rendah, dan depresi yang bisa berakhir dengan bunuh diri. Sedangkan 

dalam jangka waktu Panjang tindakan bullying dapat menyebabkan korban 

bullying menderita masalah emosional dan kepribadian. Kerangka berpikir dalam 

suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan 

dua variabel atau lebih.Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau 

lebih secara mandiri, maka yang dilaakukan peneliti selain mengemukakan 

deskriptif teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhaadap 

variasi besaran variabel yang diteliti penelitian yang berkenaan dengan dua 

variabel atau lebih, biasanya dirumuskan hipotesis yang berbentu komparasi 

maupun hubungan. 
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Pengaruh verbal bullying terhadap 
kecerdasan interpersonal siswa di 
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

Bentuk-bentuk verbal 
bullying 

Psikologi siswa 

Faktor keluarga dan 
lingkungan 

Pengaruh atau tidak 
berpengaruhnya 
verbal bullying 

terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa 

Dampak  verbal 
bullying 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

diilustrasikan dalam diagram berikut ini: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kecerdasan 
interpersonal siswa 

Siswa 

Verbal bullying 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian Imawati & Herawati, (2021) menunjukkan bahwa bahwa 

kecerdasan interpersonal sangat berpengaruh terhadap perilaku bullying. Hal ini 

dikarenakan kecerdasan interpersonal menekankan pada diri seorang 

siswa,dengan meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa dapat mengurangi 

dampak dari perilaku bullyingyang terjadi di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat maupun juga di media sosial. 

Penelitian Mutmainah, (2022) menunjukkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara fenomena Verbal Bullying dan 

Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas II SD Muhammadiyah Gendol VI Seyegan, 

Sleman, Yogyakarta. Hal tersebut berarti semakin sering siswa mendapatkan 

Verbal Bullying maka akan memengaruhi tingkat kecerdasan interpersonal siswa. 

Penelitian Nugroho & Zulfiati, (2019) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku 

verbal bulying di SD Negeri 40 Banda Aceh. Terbukti dari hasil analisis korelasi 

antara kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku verbal bullying diperoleh 

nilai korelasi -0,390. Ini berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kecerdasan interpersonal siswa dengan perilaku verbal bullying. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin 

rendah perilaku verbal bullying. 

Dari tiga penelitian di atas, mempunyai karakter penelitian yang berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya terletak pada 

sekolah, dan  karakteristik siswanya. Dari penelitian yang dilakukan terdahulu 
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maka di sini peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa kecerdasan 

interpersonal berpengaruh terhadap perilaku bullying yang di lakukan oleh siswa. 

Berdasarkan uraian tentang kajian bahan penelitian yang relevan dengan masalah 

yang peneliti teliti, maka di sini peneliti akan meneliti “Pengaruh Verbal Bullying 

dengan Kecerdasan Interpersonal Siswa di Sd Inpres Karuwisi 1 Makassar”. 

D. Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 

(Kesimpulan) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 

empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawabannya yang empirik. 

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah hipotesis statistik 

yang terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol berarti tidak 

ada hubungan atau tidak ada efek situasi. Hipotesis nol disebut juga hipotesis 

nihil. Sedangkan hiptesis alternatif disebut juga hipotesis tandingan atau hipotesis 

kerja. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
H0 = Tidak ada hubungan antara verbal bullying dengan kecerdasan 

interpersonal siswa di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 
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Ha =   Ada hubungan antara verbal bullying dengan kecerdasan 

interpersonal siswa di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 
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A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan pada pendekatan ini adalah pendekatan 

kuantitatif karena di dalam penelitian ini menggunakan penelitian berupa angka- 

angka dan analisis menggunakan statistik. Metode ini sebagai metode ilmiah 

/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 

obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode 

discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai 

iptek baru. Pada penelitian ini juga menggunakan bentuk ex post facto terdiri dari 

tiga kata, ex diartikan dengan observasi atau pengamatan, post artinya sesudah, 

dan facto adalah fakta atau kejadian. Maka arti dari keseluruhannya adalah 

pengamatan dilakukan setelah kejadian lewat. 

Penelitian ex post facto adalah penelitian dengan melakukan penyelidikan 

secara empiris yang sistematik dimana penelitian tidak mempunyai kontrol 

langsung terhadap variabel-variabel bebas (independent variables), karena 

fenomena sukar dimanipulasi. Karakteristik penelitian ex post facto sebagai 

berikut: 

1. Dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
 

2. Melalui   data   melakukan   penelitian   untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab yangmemungkinkan peristiwa itu terjadi. 

3. Penelitian menggunakan logika dasar. 
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Penelitian ex post facto dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
 

1. Causal research (penelitian korelasi) 
 

Penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menyelidiki (membuktikan) sejauh mana keterkaitan atau keeratan hubungan 

suatu variabel dengan satu atau lebih variabel lain. Pada umumnya variabel yang 

digunakan dalam penelitian korelasi minimal 2 variabel, yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Pengujian korelasi (keterkaitan) tersebut harus menggunakan 

teknik analisis korelasi. 

 
2. Causal comparative research (penelitian kasual komparatif) 

 
Penelitian kasual komparatif merupakan jenis penelitian yang menguji 

suatu hipotesis tentang hubungan sebab akibat dari beberapa variabel. Penelitian 

ini dapat digunakan untuk menguji, apakah suatu variabel memiliki pengaruh 

terhadap variabel lainnya, dan dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan relatif variabel bebas terhadap keberadaan variabel terikatnya. Dalam 

penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan dari suatu 

variabel (biasanya diberi simbol Y), berdasarkan kondisi variabel bebas (X) 

Penelitian Causal Comparative memiliki beragam teknik analisis. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian causal comparative tergantung dari rumusan 

tujuannya. Jika tujuan penelitiannya untuk menguji perbedaan maka teknik 

analisisnya berupa uji beda. Sedangkan jika tujuan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka teknik analisis berupa regresi. 
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Sedangkan menurut  (S. Permadi et al., 2020) penelitian ini disebut 

penelitian ex post facto karena para peneliti berhubungan dengan variabel yang 

telah terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang 

diteliti. Pada penelitian ini variabel bebas (independent variabel) dan variabel 

terkait atau dependent variabel sudah dinyatakan secara ekspelisit, untuk 

kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diperediksi jika variabel 

bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terkait. Sedangkan untuk 

mencari hubungan maupun prediksi, seorang peneliti sudah dianjurkan 

menggunakan hipotesis sebagai petunjuk dalam pemecahan masalah penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Karuwisi 1 Kota Makassar pada 

tahun ajaran 2023/2024. Lokasi sekolah berada di Jl. Urip Sumoharjo Lr. 4, 

Karuwisi Utara, Kec. Panakukkang, Kota Makassar Prov. Sulawesi Selatan 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
1. Populasi 

 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah SD Inpres Karuwisi Makassar kelas IV yang berjumlah 18 Siswa 

2. Sampel 

 
Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak member peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
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sampel. Sampel penelitian ini kelas IV, jumlah sisiwa laki laki dan perempuan di 

kelas yaitu 14 yang terdiri dari 7 laki-laki dan 7 perempuan. 

 
D. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deksriptif 

kuantitatif , merupakan sebuah penelitian yang memiliki tujuan berusaha 

menjelaskan fakta dan karakteristik populasi tertentu secara sistematis, factual, 

akurat, atau menjelaskan fenomena secara rinci, kemudian nantinya diolah dengan 

rumus-rumus statistik menggunakan SPSS atau JASP. 

 
E. Variabel Penelitian 

 

Menurut (Sugiyono, 2019a) “variabel penelitian” adalah “segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel lainnya yang 

sifatnya bebas. Definisi variabel terikat menurut Sugiyono (2019) adalah “variabel 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Verbal Bullying (Y). 

b. Variabel Bebas (Independent Variable) 

 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi 

variabel lain. Definisi variabel bebas menurut Sugiyono (2019) adalah “variabel 
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat)”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kecerdasan Interpersonal (X). 

F. Devinisi Operasional Variabel 

 
1. Kecerdasan Interpersonal 

 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami emosi dan 

perilaku orang lain. Pada anak, kecerdasan ini dapat ditandai dengan 

kemampuan menyampaikan pendapat, cocok bekerja dalam kelompok, 

hingga piawai berkomunikasi. 

2. Verbal Bullying 
 

Verbal bullying adalah jenis perundungan berupa kalimat kasar atau berupa 

candaan yang melawati batas. Korban bullying akan mengalami trauma 

atau sakit hati. Efek buruk lainnya adalah timbulnya perasaan takut pada 

diri korban untuk berbicara dan mengemukakan pendapat. Ia menjadi 

terlihat rendah diri dan menarik diri dari pergaulan. Beberapa perilaku 

verbal bullying adalah: 

a. Perkataan kasar dan tidak sopan. 
 

b. Menjadikan teman sebagai bahan lelucon dan di luar batas 

kewajaran. 

c. Meledek teman yang memiliki suatu kelemahan fisik atau karakter. 
 

d. Menertawakan seseorang secara berlebihan. 
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G. Prosedur Penelitian 
 
 

Prosedur yang digunakan pada  penelitian ini melalui 3 (tiga)  tahapan, 
 

yaitu: 
 

1. Tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis. Pada tahap 

awal atau tahap persiapan, peneliti mencari berbagai literatur sesuai 

dengan permasalahan yang dikaji dan juga membacanya. Selanjutnya, 

peneliti menyusun bahan materi yang digunakan untuk latar belakang 

masalah yang sesuai dengan topik permasalahan yang dikaji dan sesuai 

literaturnya. Kemudian, peneliti mempelajari atau mengkaji teori yang 

digunakan terkait dengan kecerdasan moral dan verbal bullying. 

2. Tahap pelaksanaan, peneliti membagikan kuesioner (angket) penelitian 

ke peserta didik. 

3. Tahap analisis, analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25 dan dengan uji 

regresi linier sederhana yang digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh (sebab-akibat) dan juga arah hubungan antara kedua 

variabel tersebut. 

H. Instrumen Penelitan 

 
Menurut (Sugiyono, 2019) “instrumen penelitian” adalah “suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah kuesioner”. Menurut 

(Sugiyono, 2019) “Kuesioner” adalah “teknik pengumpulan data yang dilakukan 
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dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
 

responden untuk dijawabnya”. 

 
Insrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen 

kusioner (angket) 

I. Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Observasi 
 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 

penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam 

(kejadiankejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan 

responden kecil.pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok. Secara umum di artikan sebagai alat yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat 

konten atau materi tertentu. 

2. Kuesioner (Angket) 
 

Angket adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri pribadi atau 

hal-hal yang ia ketahui. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel 

pengaruh verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal siswa. Angket disusun 

oleh penelitian dalam bentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban yaitu: 

(1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Setuju (4) Sangat Setuju. Karena 

pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda, maka angket ini termasuk tertutup 

sehingga alternatif pilihan jawabannya telah diatur dan ditentukan oleh peneliti 

dan siswa tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya. 
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Setiap indikator terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu: 
 

1. Sangat Setuju (SS), apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 

diri Ananda, dengan tingkat kesesuaian 81% - 100%. 

2. Setuju (S), apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Ananda, 

dengan tingkat kesesuaian 61% - 80%. 

3. Tidak Setuju (TS), apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan 

diri Ananda, dengan tingkat kesesuaian 31% - 60%. 

4. Sangat Tidak Setuju (STS), apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 

dengan keadaan diri Ananda, dengan tingkat kesesuaian 0% - 30% 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

sistematis yang dilakukan untuk menyelidiki suatu masalah dan menyajikan data 

berupa angka. Pada penelitian kuantitatif, angket penelitian menjadi instrumen 

penting yang digunakan untuk mendapatkan data. 

3. Dokumentasi 
 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya. Data yang dikumpulkan seperti Data guru dan data 

peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui dokumentasi 

dimaksudkan untuk memperoleh data tentang deskripsi wilayah penelitian seperti 

data letak sekolah, data hasil belajar peserta didik, data guru, data struktur 

perangkat sekolah, data peserta didik dan proses belajar peserta didik. Data-data 

dokumentasi didapatkan melalui foto dan bahan-bahan tertulis yang ada di SD 

Inpres Karuwisi 1 Makassar. 
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J. Teknik Analisa Data 
 

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh denganmenggunakan 

rumus-rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian 

atau desain yang diambil. Terkait dalam hal-hal itu makan diperlukan adanya 

teknik analilis data. Analilis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 
 
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi variabel 

penggangu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Cara yang untuk 

mendeteksi apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak yaitu dengan 

menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Untuk mengetahui distribusi sudah 

tersebar normal atau tidak dengan uji Kolmogorov- Smirnov (K-S) (Ghozali, 2018). 

uji K-S dilakukan dengan kriteria sebagai berikut yaitu: 

a. Jika nilai sig, > 0.05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi 

residual data penelitian normal. 

b. Jika nilai sig, < 0.05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi 

residual data penelitian tidak normal. 

Menurut Sugiyono (2020), uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen linier atau tidak. Jika 

terdapat hubungan linier maka digunakan analisis regresi linier. Sedangkan jika tidak 

ada hubungan linier antara dua variabel, digunakan analisis regresi nonlinier. “Jika 

sig > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier.”. 
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2. Analilis Korelasi 
 

Analisis korelasi adalah analisis yang terdapat data-data yang 

telah dikumpulkan untuk menyatakan hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, maka digunakan korelasi. Korelasi digunakan 

untuk melihat kuat lemahnya hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

3. Analisis Uji Hipotesis 
 

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan antara bullying verbal 

dengan prestasi belajar murid SD Muhammadiyah 1 Bontoala Kota 

Makassar. Pada penelitian ini analisis data digunakan yaitu korelasi 

product-moment. Dengan rumus korelasi product- moment, yaitu: 

= nxy− ∑ Xy−∑ X ∑ y 
 

rxy 
[(n ∑ X2)−(∑ X)2][(n ∑ y2)−∑ y)2] 

 
Keterangan : 

 
R = Koefieisen korelasi X dan Y. 

 
N = Jumlah responden sebagai sampel. 

X= Bullying verbal. 

Y = Kecerdasan interpersonal. 
 

∑x = Jumlah bullying verbal. 
 

∑y = Jumlah kecerdasan interpersonal. 
 

∑xy = Hasil kali variabel X dan Y. 
 

X sebagai data variabel bullying verbal dan Y sebagai data 

variabel kecerdasan interpersonal siswa. Norma yang berlaku dalam 

analisis korelasi dapat dilihat pada tabel correlation pada nilai Sig. jika 
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nilai probabilitas ≤ 5% maka hubungan kedua variabel signifikan. 

Sebaliknya jika probabilitas ≥ 5% maka menunjukkan tidak ada 

hubungan antara kedua variabel. Jika   ≥   pada   taraf signifikan 

5% maka ditolak dan diterima. 
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X Y 

 
BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan diketahui bahwa Pengaruh 

Verbal Bullying Terhadap Kecerdasan Interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya hubungan Verbal bullying terhadap kecerdasan interpersonal 

siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Secara sistematik dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
 

X = Verbal Bullying 

 
Y = Kecerdasan Interpersonal 

 
Hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Verbal Bullying 

dengan Kecerdasan Interpersonal siswa dengan teknik pengumpulan data melalui 

angket Verbal Bullying dan Kecerdasan Interpersonal. 

Data untuk memperoleh verbal bullying siswa di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar ialah menggunakan angket verbal bullying. Angket terdiri dari 25 butir 

pernyataan dengan alternatif jawaban 4 untuk nilai tertinggi dan 1 untuk nilai 

terendah. Angket dibagikan kepada 18 siswa sebagai responden.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar di peroleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Normalitas 
 

Sebelum dilakukan analisis data secara korelasi data terlebih dahulu di 

uji normalitas untuk mengetahui data yang di ambil yaitu tes verbal bullying 

dan kecerdasan interpersonal berdistribusi normal. Menurut (Nurcahyo & 

Riskayanto, 2018)   Untuk mengidentifikasi data berdistribusi normal adalah 

dengan melihat nilai 2- tailed significance yaitu jika masing-masing variabel 

memiliki nilai lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data peneliti 

menggunakan program komputer untuk melihat hasil uji normalitas kedua 

variabel tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1 
 

Hasil Uji Normalitas Data Tes Verbal Bullying dan Kecerdasan Interpersonal 
 

 verbal bullying 

N  18 

Normal Parametersa,b Mean 77.11 
 Std. Deviation 4.171 

Most Extreme Differences Absolute .200 
 Positive .176 
 Negative -.200 

Test Statistic  .200 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .055c 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa data tes verbal 

bullying dan kecerdasan interpersonal berdistibusi normal. Hal ini dibuktikan 

dengan Asymp. Sing. (2-teiled) merupakan hasil normalitas data yang 

dibandingkan α=0,05 (0,55> 0,05). 
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2. Hasil Uji Linearitas 
 

Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya melakukan uji linearitas 

untuk mengetahui antara variabel Kecerdasan Interpersonal (X) dan variabel 

Verbal Bullying (Y) memiliki hubungan yang linier atau searah. Kriteria yang 

digunakan untuk menguji linearitas yaitu dengan variabel bebas yaitu 

Kecerdasan Interpersonal dan variabel terikat Verbal Bullying dikatakan linier 

apabila nilai signifikansi F lebih dari 0,05. Adapun hasil uji linearitas data tes 

verbal bullying dan kecerdasan interpersonal adalah sebagai berikut: 

 
ANOVA 
Table 

 Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

verbal 

bullyin

g * 

kecerd

asan 

interpe

rsonal 

Between 

Groups 

(Combined) 206.611 5 41.322 5.561 .107 

Linearity 40.454 1 40.454 5.444 .138 

 Deviation from 
Linearity 

 
166.157 

 
4 

 
41.539 

 
5.590 

 
.109 

Within Groups 89.167 12 7.431   

Total 295.778 17    

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat hasil uji linieritas pada 

tingkat Verbal Bullying dan Kecerdasan Interpersonal memiliki hubungan 

linier atau searah hal ini dapat dilihat pada kolom deviation from Linearity yaitu 

menghasilkan 0,109 yang artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat disimpukan hasil uji linieritas data verbal bullying dan kecerdasan 

interpersonal yaitu nilai signifikansi 0,109 > 0,05 yang artinya tes verbal 

bullying dan kecerdasan interpersonal memiliki hubungan yang searah. 
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4. Hasil analisis korelasi 
 

Setelah dilakukan penggolongan kategori penilaian, selanjutnya data 

diolah melalui program komputer yaitu tes verbal bullying dan kecerdasan 

interpersonal siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar data tersebut diolah 

untuk mencari koefisien korelasi atau hubungan antara verbal bullying 

dengan kecerdasan interpersonal siswa pada kelas tinggi. Adapun hasil 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

 

Correlations 

  

verbal bulliying 

Kecerdasan 

Interpersonal 

verbal bulliying Pearson Correlation 1 .975** 

 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 14 14 

kecerdasan interpersonal Pearson Correlation .975** 1 

 Sig. (2-tailed) .000  
 N 14 14 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Berdasarkan nilai signifikan Sig (2-tailed) terdapat 0,000 < dari 0,05 yang 

artinya terdapat pengaruh antara verball bullying dengan kecerdasan 

interpersonal. begitupun nilai rhitung adalah 0,975 selanjutnya dibandingkan 

dengan rtabel dengan N=18 yang tercantum pada taraf signifikansi 5%= 0,468. 

Dari hasil tampak bahwa rhitung lebih besar dari rtabel atau dapat digambarkan 

pada taraf signifikansi 5% (0,975 > 0,297). Artinya “terdapat hubungan 

signifikan antara verbal Bullying dengan Kecerdasan Interpersonal siswa kelas 

tinggi SD Inpres Karuwisi 1 Makassar”. Hal ini di ketahui dari hasil 

perhitungan korelasi yaitu 0,975. Hasil dari perhitungan korelasi menunjukan 

hubungan positif.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi verbal bullying maka 

akan semakin rendah kecerdasan interpersonal siswa, sebaliknya semakin 

rendah verbal bullying maka semakin tinggi kecerdasan interpersonal siswa. 
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A. Pembahasan 
 

Penelitian diawali dengan persiapan penelitian yaitu menentukan waktu 

dan tempat penelitian, setelah waktu dan tempat sudah ditentukan kemudian 

mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrument yang 

akan di gunakan pada penelitian ini adalah angket di sini peneliti menggunakan 

dua angket yaitu angket bullying dan angket kecerdasan interpersonal siswa. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka dapat diketahui bahwa 

peneliti berperan langsung untuk meneliti tentang pengaruh verbal bullying 

terhadap kecerdasan interpersonal siswa di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

Pelaku verbal bullying merupakan pemeran utama dalam tindakan ini, tanpa 

adanya pelaku verbal bullying tindakan semacam ini tidak akan terjadi kareana 

ialah yang merencanakan, memprovokasi, atau melakukan tindakan verbal 

bullying tersebut. Pelaku adalah orang yang memiliki bentuk fisik yang lebih dari 

teman-temannya, sehingga seringkali ditakuti dan disegani. Akan tetapi, ada juka 

pelaku memilki fisik kecil tetapi juga memiliki pengaruh yang besar dikalangan 

teman-temannya. Banyak alas an mengapa pelaku melakukan tindakan verbal 

bullying kepada teman-temannya. Dengan melakukan tindakan verbal bullying 

pelaku akan merasa puas dan merasa senang jika ia bisa membuat orang lain 

(korban) merasa terkucilakn, tertindas, dan ditertawakan oleh teman-tema yang 

lain. 

(Munawarah, 2022) menjelaskan bahwa verbal bullying merupakan sebagai 

perilaku negative yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang 

berakibat merugikan orang lain. Bagi orang yang mengalami bullying kadang- 

kadang atau tidak sering dapat dikatakan orang tersebut tidak mengalami bullying 

terkecuali terdapat kasus yang serius.  
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Ketidakseimbangan antara perilaku bullying dengan korban bullying dapat 

bersifat nyata maupun bersifat perasaan. Kecerdasan interpersonal menurut 

(Munawarah, 2022), menerangkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah sebuah 

kemampuan untuk memahami orang lain dan tampil dalam kemampuannya 

berinteraksi dengan baik terhadap orang lain. 

Verbal bullying merupakan perilaku negatif berulang yang bertujuan untuk 

membuat orang lain tidak senang atau tersakiti, yang dilakukan oleh satu atau 

beberapa orang yang tidak dapat melawan. Indikator dalam penelitian ini meliputi 

menghina, memberi julukan negatif, mengeluarkan kata-kata kasar, sering 

memerintah, dan menyebarkan gosip. Adapun langkah – langkah dalam 

pengambilan data verbal bullying kelas tinggi dilakukan secara bertahap dimulai 

dari hari pertama peneliti membgikan angket verbal bullying kepada siswa kelas 

empat lalu pada hari kedua peneliti membagikan angket verbal bullying kepada 

siswa kelas lima dan pada hari ketiga peneliti membagikan angket verbal bullying 

kepada siswa kelas tinggi. Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami orang lain, memotivasi, bekerjasama, berhubungan 

dengan orang- orang di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini menekankan kepada 

upaya untuk memahami dan memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati 

dan keinginan orang lain serta upaya untuk menggapainya secara layak. Indikator 

kecerdasan interpersonal dalam penelitian ini meliputi social sensitivity, social 

insight, dan social communication. 

Hasil korelasi yang diperoleh penelitian ini ialah memiliki arti terdapat 

hubungan antara verbal bullying dengan kecerdasan interpersonal siswa dengan 

arah korelasi positif.  
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Korelasi negatif berarti hubungan antara kedua variabel berbanding terbalik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi verbal bullying maka semakin 

rendah kecerdasan interpersonal. Karena kecerdasan interpersonal sifatnya bisa 

berubah dan bisa di tingkatkan. Berdasarkan kategori tingkat korelasi hasil 

tersebut verbal bullying tetap memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kecerdasan interpersonal siswa di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

Hasil penelitian didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Eka et al., 2023) di dapatkan dengan hasil korelasi product moment yakni 

analisisnya menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 

interpersonal dengan verbal bullying murid. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah et 

al., 2023) Terbukti dari hasil analisis korelasi antara verbal bullying dengan 

kecerdasan interpersonal diperoleh nilai korelasi yang dimaksud terdapat 

hubungan antara verbal bullying dengan kecerdasan interpersonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan interpersonal maka semakin 

rendah pula perilaku verbal bullying.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Ada hubungan antara Verbal Bullying dengan Kecerdasan 

Interpersonal Siswa kelas tinggi di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil korelasi antara Verbal Bullying dengan Kecerdasan 

Interpersonal menunjukkan bahwa hubungan antara keduanya adalah positif. 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,975. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi verbal bullying maka akan semakin 

rendah kecerdasan interpersonal. Sebaliknya, semakin rendah verbal bullying 

siswa maka semakin tinggi kecerdasan interpersonal. 

B. Saran 
 

1. Bagi sekolah dan Kepala Sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan 

pendidikan tentang perilaku bullying yang akhir-akhir ini menjadi masalah 

serius di bidang pendidikan. Pihak sekolah juga harus senantiasa mamantau 

dan mengontrol setiap perilaku negatif siswa agar tidak memberikan dampak 

yang lebih buruk di kemudian hari dengan lebih mempertegas peraturan- 

peraturan sekolah khususnya yang mengatur tentang perilaku kekerasan di 

lingkungan sekolah. 

2. Bagi guru, mengajarkan akhlak bagi para siswa agar lebih mampu dalam 

mengendalikan diri seperti tidak berbicara kasar pada teman-temannya 

walaupun hal tersebut bersifat candaan karena jika menjadi kebiasaan akan 

sulit dihilangkan 
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Tabel 3.1 

Lembar Observasi Guru 
 
 

No. Indikator Ya Tidak 

1. Apakah pernah terjadi Bullying di SD Inpres 
 
Karuwisi 1 Makassar? 

   

2. Apakah ada korban Bullying yang memiliki 
 
trauma sehingga takut untuk bersekolah lagi? 

   

3. Bagaimana dengan kelas yang ibu ajar, apakah 
 
masih sering terjadi bullying? 

   

4. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada pelaku 
 
bullying? 

   

 
 

Tabel 3.2 
 

Kisi-kisi Instrumen Verbal Bullying 
 

 
 
No. 

 
 

Indikator 

Nomor butir 
 

Pertanyaan 

 
 

Jumlah 

1. Memberikan dan memanggil 

korban (victims) dengan nama 

julukan. 

1, 2 2 

2. Mempermalukan 3,4 2 

3. Perilaku memukul 5, 6 2 

4. Merusak barang milik korban 
 
(victims) 

7,8 2 

5. Sengaja mengucilkan 9, 10 2 

 Jumlah  10 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrument Kecerdasan Interpersonal 

 
 

 
 
No. 

 
 

Indikator 

Nomor butir 
 

pertanyaan 

 
 

Jumlah 

1. Percaya diri 1 1 

2. Pengendalian diri 2 1 

3. Dorongan untuk berprestasi 3 1 

4. Optimisme 4 1 

5. Memiliki inisiatif 5 1 

 Jumlah  5 
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Contoh angket penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut: 

Nama Siswa : 
 

Nama Sekolah : 
 

Jenis Kelamin : 
 

Umur : 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

1. Pada angket ini terdapat 15 pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi 
belajar pada siswa kelas IV di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

2. Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sudah disediakan, sesuai dengan 
jawaban Anda. Ada empat jawaban pernyataan yang tersedia, yaitu: 

• SS: Sangat Setuju 
• S: Setuju 
• TS: Tidak Setuju 
• STS: Sangat Tidak Setuju 

Pilihlah jawaban dengan jujur dan tepat. 

Tabel 3.4 
 

Angket 

Verbal Bullying 

No. Indikator 1 2 3 4 

1. Saya akan memanggil teman dengan julukan yang 
 
membuat mereka marah 

    

2. Saya akan mengejek teman yang tidak disukai     

3. Saya suka menertawakan teman yang melakukan 
 
kesalahan didepan orang banyak 

    

4. Saya suka menertawakan kondisi fisik teman yang     
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 Sempurna     

5. Ketika saya kesal, saya ingin memukul teman     

6. Saya akan membalas dengan senyum kepada 
 
teman yang suka menjelek-jelekkan saya 

    

7. Saya akan mencoret buku teman ketika saya 
 
marah kepadanya 

    

8. Ketika saya marah, saya berfikir untuk merusak 
 
barang milik teman yang tidak saya sukai 

    

9. Saya akan sengaja menghindari teman yang tidak 
 
Disenangi 

    

10. Saya akan mempengaruhi   teman-teman   untuk 
 
menjauhi teman yang tidak saya sukai 

    

 
 

Tabel 3.5 
 

Angket 

Kecerdasan Interpersonal 

No. Indikator 1 2 3 4 

1. Saya berani mengungkapkan pendapat saya di 
 
dalam kelas 

    

2. Ketika saya melakukan kesalahan, saya berani 
 
secara langsung mengakuinya dan meminta maaf 

    

3. Saya gemar membaca buku untuk menambah 
 
pengetahuan dan mencari informasi-informasi 
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 Lainnya     

4. Ketika saya mendapatkan nilai jelek, maka saya 

akan menerimanya dan berusaha untuk 

memperbaiki diri di ujian yang akan datang 

    

5. Saya belajar dengan giat agar mendapatkan nilai 
 
bagus, bahkan mendapatkan peringkat dikelas 
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LAMPIRAN 1 
Tahap mengantar surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah UPT SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar  

 

LAMPIRAN 2  
Observasi guru 
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LAMPIRAN 3 
Obeservasi di kelas IV 

     

 

LAMPIRAN 4 

Sosialisasi mengenai Bullying 

   

 

 



59  

 

LAMPIRAN 5 

Pembagian angket penelitian 

   

 

LAMPIRAN 6 

Foto Bersama dengan kepala sekolah SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

\  
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Lampiran 7 

Surat izin penelitian 
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59  

 

 

 

 



59  

 

 RIWAYAT HIDUP 

 Nur Al Muqni Hasmaliah Malik. Dilahirkan di Makassar pada 
tanggal 18 Februari 2000. Anak Ketujuh dari 7  Bersaudari, dari 
pasangan Ayahanda Abd Malik Achmad dengan Ibunda Hasbinah 
Sjam. Penulis pertama kali menempuh Pendidikan di TK Khadijah 
2006 – 2009. Penulis melanjutkan Pendidikan sekolah dasar di UPT 
SD Negeri Mangkura IV Makassar tahun 2010 dan selesai pada 
tahun 2012. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 3 Makassar pada tahun 
2013 dan selesai pada tahun 2015, dan penulis melanjutkan 
Pendidikan Sekolah Menenga Kejuruan di Makassar pada tahun 
2016 dan selesai pada tahun 2018. Pada Tahun yang sama penulis 

melanjutkan Pendidikan pada Program Strata Satu Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Insyallah pada tahun 2024 akan menyelesaikan studi sekaligus menyandang gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd).  

Berkat Rahmat Allah SWT, dan iringan do’a kedua orang tua, dan keluarga serta 
rekan seperjuangan di bangku perkuliahan, perjuangaan penulis dalam mengikuti perguruan 
tinggi dapat berhasil menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Verbal Bullying 
Terhadap Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.



 

 

 



https://v3.camscanner.com/user/download





















	PENGARUH VERBAL BULLYING TERHADAP KECERDASAN INTERPERSONAL PADA SISWA SD INPRES KARUWISI 1
	Oleh
	UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	1. Manfaat Teoritis
	2. Manfaat Praktis.
	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Kajian Teori
	1) Verbal bullying
	b. Aspek-aspek bullying
	c. Peran dalam bullying
	d. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Bullying
	2) Kecerdasan Interpersonal
	b. Pengertian Kecerdasan Interpersonal
	c. Karakteristik kecerdasan interpersonal.
	d. Aspek Kecerdasan Interpersonal
	e. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal
	f. Bullying terhadap psikologi.
	2. Psikologi upnormal
	B. Kerangka Pikir
	C. Hasil Penelitian Relevan
	D. Hipotesis Penelitian
	A. Jenis Penelitian
	BAB III METODE PENELITIAN
	B. Lokasi Penelitian
	C. Populasi dan Sampel Penelitian
	D. Desain Penelitian
	E. Variabel Penelitian
	F. Devinisi Operasional Variabel
	G. Prosedur Penelitian
	H. Instrumen Penelitan
	I. Teknik Pengumpulan Data
	J. Teknik Analisa Data
	BAB IV
	A. Hasil Penelitian
	A. Pembahasan
	BAB V PENUTUP
	B. Saran
	DAFTAR PUSTAKA
	Tabel 3.1
	Lembar Observasi Guru
	Tabel 3.3
	Kisi-kisi Instrument Kecerdasan Interpersonal
	Angket Kecerdasan Interpersonal

